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 Dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih, saat ini 

hampir semua aktivitas bisa dilakukan dari rumah. Mulai dari sekolah, 

bekerja, hingga melakukan pembayaran semuanya bisa dilakukan dari 

rumah. Tidak terkecuali, membayar pajak secara online. Akan tetapi 

tidak semua masyarakat mengetahui cara operasional pembayaran 

pajak secara online. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan e-wallet dari persepsi 

kemudahan, manfaat dan risiko terhadap penggunaan e-wallet dalam 

membayar pajak di Kabupaten Garut. Sampel penelitian ini terdiri dari 

100 wajib pajak. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data meliputi studi kepustakaan dan survei. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer, dengan sumber data 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden. Teknik 

analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan SPPS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, manfaat dan 

resiko secara parsial tidak berpengaruh sementara secara simultan 

berpengaruh terhadap penggunaan e-wallet dalam membayar pajak. 
Di masa mendatang, e-wallet diprediksi akan terus berkembang dan 

berperan penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia sehingga 

berdampak pada pendapatan pajak di Indonesia. 

Kata kunci: 

Kemudahan; 

Manfaat; 

Risiko; 

Pengunnan E-Wallet. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi dan komunikasi pada era sekarang ini tumbuh sangat pesat, dimana hal-hal yang dulu 

tidak pernah terpikirkan namun sekarang menjadi kenyataan, penggunaan teknologi yang menggunakan 

internet semakin banyak digunakan, baik penggunaan untuk komunikasi mencari informasi dan lain 

sebagainya, penggunaan teknologi di Indonesia dari tahun ke tahun terus bertambah [1]. Beberapa peneliti 

telah mengkaji transaksi pembayaran melalui digital tersebut seperti [2] [3] menyatakan bahwa kemudahan 

penggunaan dan resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan Dompet Digital 

(E-wallet). Semua badan usaha, termasuk perguruan tinggi swasta, harus selalu menghadapi perubahan yang 

terjadi di lingkungannya. Salah satu kunci untuk mengatasi perubahan tersebut adalah teknologi digital [4]. 

Kemajuan teknologi digital mendorong terciptanya e-wallet sebagai alternatif bagi masyarakat dalam 

betransaksi [5]. Tingginya pengguna internet ini mendorong pertumbuhan pengguna e-commerce di tanah air. 

Menurut Kementerian Perdagangan, jumlah pengguna e-commerce di Indonesia diproyeksi mencapai 65,65 

juta di 2024 dan terus naik mencapai 99,1 juta di 2029 mendatang. Berikut data pengguna e-wallet menurut 

Goodstates tahun 2024: 
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Gambar 1. Penggunaan Metode Pembayaran 

 

Theory of Acceptance Model (TAM) adalah model penelitian yang paling berpengaruh dalam menjelaskan 

penerapan teknologi informasi dan dianggap berguna untuk pembelajaran tentang penerimaan berbagai konteks 

yang berhubungan dengan teknologi [7]. Theory of Acceptance Model (TAM) ini pada dasarnya dapat 

mengukur perilaku seseorang untuk menggunakan suatu produk atau jasa dan juga dapat mengukur attitude 

seseorang[8].  

 

(TAM) ini juga merupakan sistem yang digunakan untuk memprediksi penerimaan pengguna tentang 

penggunaan teknologi baru[9] Selanjutnya, TAM menjelaskan hubungan kausal antara dua faktor utama yaitu 

Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use dengan Behavioral Intention To Use dan perilaku penggunaan 

dalam penggunaan teknologi yang pada umumnya Usage Behavior dipengaruhi oleh Behavioral Intention To 

Use yang memiliki hubungan mediasi antara Perceived Usefulness dan Persepsi Kemudahan Penggunaan 

dengan Perilaku Penggunaan [10] . Perceived ease of use pada sebuah teknologi merupakan suatu ukuran yang 

yang diberikan dimana orang tersebut percaya bahwa dapat dengan mudah memahami dan menggunakan 

sebuah komputer. persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi 

dalam transaksi digital [11] [12]. 

 

Persepsi manfaat yang dirasakan dalam penggunaan dompet elektronik diklasifikasikan ke dalam tiga aspek 

yaitu manfaat ekonomi, kenyamanan, dan proses transaksi [13] Manfaat yang dirasakan diklasifikasikan    ke    

dalam    tiga    aspek berbeda:1) manfaat ekonomi; 2)kenyamanan,   dan   3)    proses   transaksi. Manfaat   

ekonomi   adalah   motif   paling umum dan  konsisten  yang  diidentifikasi  , transaksi   dengan   menggunakan   

dompet Intention to use. Minat beli dapat dibentuk oleh persepsi risiko konsumen (risk perception) [14]. 

Persepsi risiko adalah penilaian subjektif seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian dan seberapa 

khawatirnya seseorang dengan konsekuensi yang ditimbulkan oleh kejadian tersebut [15].  Ketika konsumen 

berbelanja online, mereka cenderung merasakan risiko yang lebih tinggi dibanding offline. Menurut [16], 

persepsi risiko merupakan penilaian seseorang terhadap situasi berisiko, dimana penilaian itu sangat tergantung 

pada karakteristik psikologis dan keadaan orang tersebut. Dengan demikian, apabila seseorang melakukan 

pembelian secara online, maka orang itu harus siap menerima risiko dalam kegiatan tersebut. Akan tetapi tujuan 

dari penelitian ini ingin mengekplorasi bagaimana cara seseorang untuk mendapatkan kemajuan teknologi 

baru, dan variabel apa saja yang dapat mempengaruhi seleksi, pengakuan dan niat dalam penggunaan inovasi.  

 

2. METODE 

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif karena dilakukan pengujian-pengujian, pengukuran, 

dan analisis data dengan prosedur statistik. Terdapat tiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

kemudahan, manfaat dan risiko Sedangkan variable dependennya adalah pengguna an e-wallet. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner (angket) dengan tujuan untuk 

untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat mengenai subjek yang diteliti, seperti pendapat, sikap, 

pengalaman, atau karakteristik demografis responden. Dalam pengukurannya, variabel ini menggunakan skala 
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likert. Dalam skala likert setiap jawaban diberi bobot tertentu, dalam penelitian ini bobot terendah diberi nilai 

1 dan bobot tertinggi 5. teknik pengambilan sampel random proporsional stratified digunakan untuk 

pengambilan sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 100 wajib pajak. Pengujian validitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa kuesioner untuk masing-masing variabel tersebut valid. Dalam output hasil nilai 

korelasi, ditemukan nilai korelasi setiap variabel masing-masing dengan skor yang menunjukkan nilai korelasi 

di atas nilai r tabel 0,195. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua angket persepsi kemudahan valid. 

Setelah uji validitas selesai, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur konsisten jika 

pengukuran diulang. Metode Cronbach Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas penelitian ini.nilai 

cronbach’s alpha > 0,60. Hasil tersebut membuktikan bahwa semua item pernyataan variabel dalam kuesioner 

dinyatakan reliabel. Teknik analisis menggunakan SPSS. Tahapan penelitian disajikan dalam diagram alir 

berikut. 

 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Penelitan 

 

1) Uji Koofesien Determinasi Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji f dilakukan untuk mengetahui apakah varabel kemudahan, manfaat dan risiko 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat menggunakan internet banking. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil uji f seperti tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1. Uji F 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 374.871 3 124.957 2.311 . 081b 

Residual 5189.879 96 54.061   

Total 5564.750 99    

 

Berdasarkan tabel 4.21 Diatas hasil output uji simultan didapatkan nilai F hitung sebesar 

2.311dengan nilai signifikansi sebesar 0,081. Dengan tingkat signifikansi 5% dan Df1 = 3, Df2 = 

96 didapatkan F tabel sebesar 2,14. Karena nilai f hitung (2.311) lebih besar maka dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel independen yaitu kemudahan, manfaat dan risiko memiliki 

pengaruh terhadap minat menggunakan e-wallet 

 

2) Uji Hipotesis Uji t 
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Uji hipotesis atau uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

(kemudahan, Manfaat dan risiko) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (Minat 

menggunakan Internet Banking). Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil uji 

t sebagai berikut ini: 

 

Tabel 2 Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan pada tabel diatas, maka selanjutnya dapat dilakukan 

pembuktian sebagai berikut: 

 

a. Pengujian hipotesis variabel kemudahan (X1) terhadap minat (Y) 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah kemudahan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan e-wallet. Berdasarkan tabel diatas hasil uji yang telah 

dilakukan diketahui bahwa nilai t hitung =1.021 dengan t tabel = 1,660 ( t hitung < t tabel) 

dan nilai signifikansi 0,158, nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (>ɑ = 0,05). Sehingga 

dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan e-wallet, Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Pengajuan hipotesis pengaruh manfaat terhadap minat 

Hipotesis Kedua dalam penelitian ini adalah Manfaat berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan internet banking. Berdasarkan tabel diatas hasil uji yang telah 

dilakukan diketahui bahwa nilai t hitung = 1,425 dengan t tabel = 1,660 (t hitung <  t tabel) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,135 nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (>ɑ = 0,05). 

Sehingga dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel manfaat tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan e-wallet, Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yaitu semakin tinggi Persepsi 

Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Manfaat maka semakin tinggi pula Minat Menggunakan 

[12]. 

c. Pengajuan hipotesis pengaruh risiko terhadap minat 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah kemudahan berpengaruh secara negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat menggunakan internet banking. Berdasarkan tabel diatas hasil uji yang 

telah dilakukan diketahui bahwa nilai t hitung = 1,057 dengan t tabel = 1,660 (t hitung <  t tabel) 

dan nilai signifikansi sebesar 0,310 nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (>ɑ = 0,05). 

Sehingga dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel risiko tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan e-wallet, Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak.. 

 

3) Uji Determinasi 

Uji determinasi dilakukan untuk menyatakan persentase total variasi dari variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh varabel indpenden dalam model. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil uji Determinasi seperti dalam tabel 3 dibawah ini: 

 

Tabel 3. Uji Determinasi 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .260a .067 .038 7.353 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.314 2.905  5.616 .310 

x1 .167 .163 .106 1.021 .158 

x2 .220 .154 .145 1.425 .135 

x3 .560 .372 .152 1.507 .310 
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Untuk dapat mengetahui besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R 

Square yaitu sebesar 0,38 yang meunjukkan bahwa antara kemudahan, manfaat dan risiko terhadap 

minat menggunakan e-wallet sebesar 38%, yang sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

3.2 Pembahasan 

 

1. Pengaruh Persepi Kemudahan terhadap minat Menggunakan E-Wallet dalam Membayar Pajak 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh secara 

negatif terhadap minat menggunakan e-wallet faktor kemudahan tidak  mendukung untuk meningkatkan 

minat wajib pajak dalam  menggunakan e-wallet, berdasarkan analisis dari hasil kuesioner yang peneliti 

dapatkan adalah karena wajib pajak merasa tidak membutuhkan media pemabayaran tersebut walaupun 

mudah untuk dipelajari dalam mengoperasikan e-wallet. 

Kemudahan yang diberikan oleh e-wallet, sebenarnya membantu masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari, kemudahan dalam penggunaan sistem tersebut akan tetapi masyarakat tidak berkeinginan untuk 

menggunakannya, berbanding terbalik jika sistem yang dipakai sulit untuk digunakan atau dijalankan 

tentu masyarakat akan malas atau tidak berminat menggunakannya. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

terkait hasil yang didapatkan, dapat dilihat bagaimana konstruk  Teori Acception model tentang 

kemudahan penggunaan, dimana konstruk ini dapat memberikan jawaban atas permasalahan diterima 

atau ditolaknya sebuah sistem teknologi tersebut berdasarkan jawaban dari responden. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh sulastini dan warnika 

(2014) tentang Aplikasi TAM, persepsi risiko dan kepercayaan dalam menjelaskan niat menggunakan 

internet banking, yang juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap niat 

menggunakan internet banking dikota Denpasar. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rakhmawati dan Isharijadi (2013) dengan judul pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan dan persepsi layanan terhadap minat penggunaan sistem internet banking pada Nasabah 

Bank Muamalat Indonesia Cabang Madiun yang menunjukkan hasil, bahwa variabel persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan internet banking. 

 

2. Pengaruh Persepi Manfaat terhadap minat Menggunakan E-Wallet dalam Membayar Pajak 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel manfaat berpengaruh secara 

negative terhadap penggunakan e-wallet dalam membayar pajak. Faktor manfaat tidak mendukung 

untuk meningkatkan minat menggunakan e-wallet, berdasarkan analisis dari hasil kuesioner yang 

peneliti dapatkan, dikarenakan masyarakat merasa pengunaan e-wallet tidak untuk aktivitas 

pembayaran pajak itu dikarenakan transaksi yang dilakukan tidak tepat. Menurut responden 

memaksimalkan proses kegiatan pembayaran perpajakannya yang dilakukan tidak melalui e-wallet 

akan tetapi bisa secara langsung datang ke tempat pembayaran. Penelitian ini sejalan dengan peneliti 

sebelumnya yang menyatakan bahwa persepsi manfaat tidak berdampak pada minat penggunaan 

dompet digital [17] dan tidak sejalan dengan [18] yang menyatakan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh pada minat menggunakan dompet digital. 

Manfaat yang diberikan dengan menggunakan e-wallet sebenarnya memudahkan pengguna itu sendiri, 

pengguna dapat menggunakan e-wallet untuk melakukan pembayaran pajak, sehingga mereka tidak 

perlu pergi ke tempat pembayaran pajak tapi mereka dapat memanfaatkan teknologi e-wallet untuk 

melakukan pembayaran tersebut. Akan tetapi hasil responden menyatakan bahwa manfaat dari e-

wallet tidak berdampak pada keinginan mereka untuk menggunakannya. Sehingga manfaat yang 

diberikan tentunya akan tidak mempengarugi para responden berminat untuk menggunakan e-wallet 

tersebut. Sesuai dengan hasil yang di jelaskan, dapat kita lihat bagaimana teori acceptence model 

tetang manfaat yang diberikan, dapat memberikan jawaban atas penolakan atau diterimanya suatu 

sistem teknologi berdasarkan manfaat yang didapatkan jika, seseorang menggunakan sistem tersebut. 

 

3. Pengaruh Persepi Risiko terhadap minat Menggunakan E-Wallet dalam Membayar Pajak 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel risiko berpengaruh secara negatif 

terhadap minat menggunakan e-wallet dalam membayar pajak. Apabila Risiko Terhadap Minat 

Menggunakan e-wallet semakin besar maka minat masyarakat untuk Menggunakan e-wallet akan  

berkurang. Namun berkurangnya minat masyarakat menggunakan e-wallet ketika risiko naik tidak 

bepengaruh. Hasil penelitian menyatakan bahwa masyarakat tidak setuju sistem tersebut memberikan 

manfaat, manfaat yang diberikan tidak berpengaruh terhadap minat seseorang untuk mengunakan 

sistem tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa mahasiswa tidak 

mau mengambil risiko dalam bertransaksi melalui dompet digital[19] akan tetapi tidak sejalan dengan 

novia ayu hasil penelitiannya menyatakan persepsi resioko berpengaruh terhadap minat pengunaan 

dompet digital atau e-wallet [20]. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial persepsi kemudahan, manfaat dan risiko berpengaruh 

secara negatif terhadap minat menggunakan e-wallet. Hipotesis yang ditolak dapat mengindikasikan bahwa 

ketika pengguna merasa suatu teknologi itu bermanfaat baginya, belum tentu ia akan berkeputusan untuk selalu 

menggunakan teknologi tersebut di masa mendatang karena persepsi yang berbeda.  

 

Akan tetapi secara simultan berpengaruh positif. Dari hipotesis yang berpengaruh disimpulkan bahwa ketika 

ada suatu teknologi baru seperti e wallet akan memunculkan tingkat penerimaan yang besar dari segi manfaat 

baik itu kemudahaan, manfaat dan resiko daripada pembayaran secara konvensional, maka kemungkinan 

pengguna akan menginginkan teknologi tersebut akan digunakan khususnya dalam pembayaran pajak.  

 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan faktor lain seperti kecenderungan penggunaan dan 

kondisi nyata penggunaan 
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